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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi persepsi konsumen terhadap hijab, serta bagaimana hal tersebut berdampak pada kepuasan dan
pengalaman pengguna. Metode penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
survey. Data diolah dan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan analisis regresi untuk
mengevaluasi hubungan antara variabel ekuitas merek, persepsi konsumen, kualitas produk, kepuasan pengguna,
dan eksplorasi pengalaman. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas produk, pengalaman konsumen,
dan kepuasan konsumen adalah faktor-faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian
produk hijab Bella Square.
Kata kunci: Persepsi, kualitas, kepuasan, pengalaman, dan hijab.

Abstract
This research aims to provide a deeper understanding of the factors that influence consumer perceptions of the
hijab, as well as how this impacts user satisfaction and experience. The research method that will be used is
quantitative research with a survey approach. Data is processed and analyzed using descriptive statistical
techniques and regression analysis to evaluate the relationship between brand equity variables, consumer
perception, product quality, user satisfaction and experience exploration. The results of this research conclude
that product quality, consumer experience, and consumer satisfaction are very important factors in influencing
the decision to purchase Bella Square hijab products.
Keywords: Perception, quality, satisfaction, experience, and hijab.
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PENDAHULUAN

Industri fashion, khususnya busana muslim, telah menjadi subjek perhatian yang signifikan di
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Perkembangan ini dipicu oleh minat yang semakin
meningkat dari masyarakat terhadap tren mode hijab dan busana muslimah. Di tengah munculnya
minat ini, muncul pula permasalahan terkait dengan persepsi konsumen terhadap kualitas, kepuasan,
dan eksplorasi pengalaman dalam menggunakan hijab. (Fahrika et al., 2023)

Pertumbuhan pesat industri fashion muslim menggambarkan keinginan konsumen untuk
mengekspresikan identitas keagamaan dan budaya mereka melalui pilihan busana sehari-hari. Namun,
di balik tren ini, ada kompleksitas dalam persepsi konsumen terhadap kualitas produk, tingkat
kepuasan dalam penggunaan hijab, serta pengalaman yang mereka alami. (Prasetiya et al., 2020)

Penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya persepsi konsumen dalam memengaruhi
keputusan pembelian, terutama dalam konteks industri fashion. Namun, belum ada studi yang secara
khusus mengeksplorasi persepsi konsumen terhadap penggunaan hijab, serta bagaimana hal tersebut
memengaruhi tingkat kepuasan dan eksplorasi pengalaman konsumen.

Meskipun telah ada beberapa penelitian yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
persepsi konsumen terhadap produk fashion secara umum, penelitian yang secara khusus fokus pada
penggunaan hijab masih terbatas. Penelitian sebelumnya cenderung lebih fokus pada aspek-aspek
seperti tren mode, preferensi gaya, dan motivasi konsumen dalam memilih busana muslim.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi konsumen terhadap kualitas
produk hijab, tingkat kepuasan dalam penggunaan hijab, dan eksplorasi pengalaman yang dialami
oleh konsumen dalam konteks penggunaan hijab. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
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pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi persepsi konsumen
terhadap hijab, serta bagaimana hal tersebut berdampak pada kepuasan dan pengalaman pengguna.

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut dengan
menganalisis secara mendalam persepsi konsumen terhadap kualitas hijab, tingkat kepuasan dalam
penggunaan hijab, serta eksplorasi pengalaman yang terkait dengan penggunaan hijab. Melalui
pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan wawasan yang berharga bagi industri
fashion muslim untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan mereka, serta memberikan
pengalaman yang lebih memuaskan bagi konsumen dalam menggunakan hijab.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi konsumen, kualitas produk, tingkat
kepuasan, dan eksplorasi pengalaman terkait penggunaan hijab merek Bella Square. Metode
penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan survey. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik non-probability sampling, khususnya accidental
sampling. Sampel akan dipilih berdasarkan kebetulan, yaitu konsumen yang secara insidental bertemu
dengan peneliti dan bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh variasi dalam data yang diperoleh.(Kusumastuti et al., 2020)

Peneilitian ini juga melakukan pengumpulan data dengan cara:

a. Angket dan Kuisioner. Responden akan diberikan daftar pertanyaan terstruktur yang
dirancang untuk mengumpulkan data mengenai persepsi konsumen terhadap hijab Bella
Square, kualitas produk, tingkat kepuasan pengguna, dan pengalaman penggunaan hijab
tersebut. Kuisioner akan diisi oleh responden sesuai dengan panduan yang diberikan.

b. Penelusuran Literatur. Data sekunder akan dikumpulkan melalui penelusuran literatur dari
berbagai sumber seperti jurnal ekonomi, buku manajemen, situs web resmi, dan sumber lain
yang relevan. Data sekunder ini akan digunakan sebagai dukungan dan pembanding dalam
analisis. (Sugiyono, 2015)

Data primer yang diperoleh dari kuisioner diolah dan dianalisis menggunakan teknik statistik
deskriptif dan analisis regresi untuk mengevaluasi hubungan antara variabel ekuitas merek, persepsi
konsumen, kualitas produk, kepuasan pengguna, dan eksplorasi pengalaman. Hasil analisis akan
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan penelitian. Melalui pendekatan
ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor
yang memengaruhi persepsi konsumen terhadap hijab Bella Square, serta dampaknya terhadap
kepuasan dan pengalaman pengguna. (Sugiyono, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan penelitian ini menyusun indikator-indikator yang
digunakan untuk memudahkan pengukuran terhadap variabel penilitian. Berikut adalah susunan
variabel dan indikator yang digunakan:
Variabel Terikat: Keputusan Penggunaan/Pembelian (Y)

Keputusan penggunaan produk ataupun pembelian adalah hasil dari serangkaian proses
mental yang kompleks di mana konsumen mempertimbangkan berbagai faktor sebelum akhirnya
memilih untuk membeli atau tidak membeli suatu produk atau layanan. Ini adalah langkah kritis
dalam interaksi antara konsumen dan pasar, di mana konsumen harus mengatasi ketidakpastian dan
memilih opsi terbaik yang memenuhi kebutuhan atau keinginan mereka. (Nurfauzi et al., 2023).
Variabel Bebas:

a. Persepsi Konsumen (X1)

Persepsi konsumen merupakan interpretasi dan pengorganisasian informasi yang diterima

melalui pengalaman, stimuli, dan lingkungan sekitar yang kemudian membentuk pandangan

atau opini konsumen terhadap suatu produk atau layanan. (Fahrika et al., 2023)

Indikator:

- Respons terhadap kemasan produk.

- Opini terhadap kualitas produk.

- Pengalaman penggunaan produk.

- Persepsi terhadap merek dan reputasi.
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b.

Kualitas (X2)
Kualitas mengacu pada standar atau karakteristik tertentu dari suatu produk atau layanan yang
menentukan nilai atau keunggulan relatifnya dibandingkan dengan produk atau layanan
sejenis di pasar.(Luciana et al., 2022)
Indikator:

- Keandalan produk atau layanan.

- Kualitas fisik produk.

- Tangibilitas layanan.

- Jaminan atau kepercayaan terhadap merek.

- Responsif terhadap kebutuhan konsumen.
Kepuasan (X3)
Kepuasan konsumen merupakan tingkat kecocokan antara harapan konsumen dengan kinerja
yang dirasakan dari suatu produk atau layanan setelah penggunaan atau konsumsi. (Luciana et
al., 2022)
Indikator:

- Tingkat kepuasan konsumen terhadap kualitas produk.

- Respons terhadap pelayanan pelanggan.

- Kemungkinan untuk merekomendasikan produk atau layanan.

- Tingkat pemenuhan kebutuhan konsumen.
Eksplorasi Pengalaman (X4)
Eksplorasi pengalaman adalah proses di mana konsumen menggali dan mengalami berbagai
aspek produk atau layanan melalui interaksi dan penggunaan yang mendalam. (Luciana et al.,
2022)
Indikator:

- Frekuensi mencoba berbagai fitur produk.

- Pengalaman emosional selama penggunaan produk.

- Keterlibatan konsumen dalam interaksi dengan merek atau produk.

- Penilaian terhadap variasi pengalaman yang diperoleh
Adapun hasil olah data statistik terhadap variabel-variabel diatas adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil uji regresi linear berganda

Unstandardized Standar t Sig. Correlations
Model Coefficients dized
Coeffici
ents
B Std. Beta Zero- Partial Part
Error order
1(Const 1.836 2.297 .800 426
ant)
X1 128 119 102 1.072 .286 434 109 .084
X2 474 .160 .258 2.964 .004 461 291 231
X3 224 .108 174 2.065 .042 367 207 161
X4 568 139 .368 4.073 .000 531 .386 317
Tabel 2. Hasil uji regresi linear berganda
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .650a 423 .399 2.497674

standar,

Tabel 1 menggambarkan koefisien regresi linear berganda yang tidak distandardisasi dan
serta uji signifikansi (t) dan nilai p (Sig.) untuk setiap variabel independen (X1, X2, X3, X4)

terhadap variabel dependen. Koefisien regresi non-standar menunjukkan besarnya perubahan rata-rata
dalam variabel dependen untuk setiap satuan perubahan dalam variabel independen, sedangkan
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koefisien regresi standar menunjukkan besarnya perubahan dalam variabel dependen dalam satuan

standar perubahan dalam variabel independen.

Hasil uji signifikansi (t) menunjukkan apakah koefisien regresi adalah signifikan secara
statistik. Nilai p (Sig.) yang kurang dari nilai alpha yang ditetapkan (biasanya 0.05) menunjukkan
bahwa koefisien regresi adalah signifikan secara statistik. Nilai beta standar menunjukkan kekuatan
dan arah hubungan antara variabel independen dan dependen.

Hasil uji regresi linear berganda pada Tabel 1 menunjukkan bahwa:

a. Variabel Persepsi Konsumen (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0.128 dengan nilai p (Sig.)
sebesar 0.286, menunjukkan bahwa hubungan antara X1 dan variabel dependen (keputusan
pembelian) tidak signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%.

b. Variabel Kualitas (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0.474 dengan nilai p (Sig.) sebesar
0.004, menunjukkan bahwa hubungan antara X2 dan variabel dependen (keputusan pembelian)
signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%.

c. Variabel Kepuasan (X3) memiliki koefisien regresi sebesar 0.224 dengan nilai p (Sig.) sebesar
0.042, menunjukkan bahwa hubungan antara X3 dan variabel dependen (keputusan pembelian)
signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%.

d. Variabel Eksplorasi Pengalaman (X4) memiliki koefisien regresi sebesar 0.568 dengan nilai p
(Sig.) sebesar 0.000, menunjukkan bahwa hubungan antara X4 dan variabel dependen (keputusan
pembelian) signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui nilai-nilai statistik koefisien determinasi (R Square) yang
menunjukkan proporsi variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh model regresi,
serta nilai-nilai lain yang terkait dengan kecocokan model. Hasil uji regresi linear bahwa model secara
keseluruhan memiliki kecocokan yang cukup baik, dengan R Square sebesar 0.423, yang berarti
bahwa sekitar 42.3% variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen yang
ada dalam model. Adjusted R Square (0.399) memberikan perkiraan yang disesuaikan untuk
kecocokan model yang memperhitungkan jumlah variabel independen dalam model. Standard Error
of the Estimate (2.497674) adalah perkiraan dari standar deviasi dari kesalahan prediksi model.

Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk, pengalaman konsumen, dan
kepuasan konsumen adalah faktor-faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi keputusan
pembelian produk hijab Bella Square. Sementara itu, variabel lain yang mungkin relevan juga perlu
dipertimbangkan untuk penelitian lebih lanjut guna memperdalam pemahaman terhadap faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen.

SIMPULAN

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa beberapa variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (keputusan pembelian). Variabel kualitas
layanan (X2), kualitas produk (X3), dan pengalaman konsumen (X4) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian produk hijab Bella Square. Variabel persepsi konsumen
(X1) tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada keputusan pembelian dalam konteks penelitian
ini. Meskipun demikian, penting untuk mempertimbangkan bahwa faktor-faktor lain di luar model
penelitian ini mungkin juga mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dalam mengembangkan
strategi pemasaran dan manajemen merek untuk produk hijab Bella Square, perusahaan perlu
memperhatikan aspek-aspek kualitas layanan, kualitas produk, dan pengalaman konsumen untuk
meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen.
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